
INTISARI 

 

 Perkembangan konstelasi politik-keamanan dunia tidak bisa dilepaskan 

dari konflik, baik konflik antar negara ataupun konflik dalam negeri yang dikenal 

dengan civil war. Salah satu konflik yang mengemuka di tahun 2020 adalah 

konflik Tigray yang terjadi di salah satu negara Afrika, yaitu Ethiopia. Penelitian 

ini akan menjelaskan tentang alasan perang saudara di wilayah Tigray tahun 2020 

dapat terjadi di tengah-tengah rekonsiliasi sosial dan pembangunan di Ethiopia. 

 Penelitian ini menggunakan menggunakan beberapa pendekatan (teori dan 

konsep) yang relevan yaitu institusionalisme yang kemudian dielaborasikan 

dengan konsosiasionalisme. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data sekunder.  

 Hasil akhir menunjukkan bahwa alasan perang saudara di wilayah Tigray 

tahun 2020 dapat terjadi di tengah-tengah rekonsiliasi sosial dan pembangunan di 

Ethiopia adalah kegagalan dalam membangun institusi berdasarkan pada 

distributional sharing dari entitas-entitas politik dan kelompok kepentingan di 

Ethiopia akibat kegagalan demokrasi konsosiasional yaitu kemenangan Abiy 

Ahmed sehingga berhasil menduduki kursi perdana menteri Ethiopia gagal dalam 

membangun pemerataan elit politik yang masuk dalam pemerintahannya, 

khususunya kelompok masyarakat dari wilayah Tigray. Selain itu, adanya 

pengaruh primordialisme dari Eritrea sebagai pihak yang terlibat secara langsung 

dalam perang saudara tersebut. Kedua negara ini memiliki latar belakang sejarah 

yang saling terkait dan memiliki kondisi geografis yang saling berbatasan dan 

pada konflik Tigray banyak oposisi Eritrea yang mempengaruhi kelompok 

masyarakat Tigray untuk memberikan perlawanan secara diplomatis dan 

bersenjata terhadap pemerintahan Ethiopia. Kasus inilah yang menyebabkan 

perang saudara di wilayah Tigray tahun 2020 dapat terjadi di tengah-tengah 

rekonsiliasi sosial dan pembangunan di Ethiopia. 
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ABSTRACT 

The dynamics of world politics-security constellation can’t be separated from 

conflict, either international conflict, or domectic conflict such as civil war. Since 

2020, Tigray War is one of ongoing civil wars which has occurred in Afrika, 

Ethiopia. This research will explain why the war occurs during social 

reconciliation and development period in Ethiopia in 2020 with institutionalist 

view, elaborated with consociationalism concept. This research involves 

descriptive-qualitative method with secondary data collection. Final result shows 

the failure of consociational democracy causes the failure of institution building 

which based on distributional-sharing among political entities and interest groups 

is the reason why the Tigray War occurs. In other words, Abiy Ahmed’s regime 

failed to distribute power with Tigrayan elites. In other hand, there is also 

primordialism issue from Eritrea as an actor which is directly involve in the war. 

Those two countries has shared-history and neighbouring area and in the war, 

many oppositions of Aritrea government supports Tigrayans for resisting against 

the Ethiopia government, by diplomacy or armed resistance. Those are the reasons 

why Tigray War 2020 occurs in the time of social reconciliation and development 

period. 
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